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ABSTRACT

This study aims to improve the physical skills of fine motor skills in early childhood using paper folding media. The subjects
of this study were 12 children in group A. With details of the number of sons 3 children and the number of danghters 9
children. The object of this research is the activity of learning to fold paper by demonstrating. This type of research is
Classroom Action Research which consists of two cycles, each cycle consisting of planning, observation, implementation and
reflection. Data collection techniques with observation, documentation, interviews, and work. The results showed that there
was an increase in the percentage initially in the pre-cycle of children by 40% in the first cycle of 60% in the second cycle the
percentage increased to 80%. In conclusion, group A's paper folding activity can improve learning outcomes for children in
Kindergarten Al Islam 7 Surakarta.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan fisik motorik halus pada anak usia dini dengan
menggunakan media melipat kertas.Subjek penelitian ini adalah anak kelompok A yang berjumlah 12
anak. Dengan rincian jumlah anak putra 3 anak dan jumlah putri 9 anak. Objek penelitian ini adalah
kegiatan pembelajaran melipat kertas dengan cara mendemontrasikan.Jenis penelitian adalah Penelitian
Tindakan Kelas yang terdiri dari dua siklus,setiap siklus terdiri dari perencanaan,observasi, pelaksanaan
dan refleksi. Teknik pengumpulan data dengan observasi, dokumentasi, wawancara, dan hasil karya. Hasil
penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan prosentase awalnya pada pra siklus anak sebesar 40%
pada siklus I sebesar 60% pada siklus II prosentase meningkat menjadi 80%. Kesimpulannya kegiatan
melipat kertas kelompok A dapat meningkatkan hasil belajar pada anak TK Al Islam 7 surakarta.
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Pendahuluan

Pandemi covid-19 berpengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan khususnya dunia pendidikan
di Indonesia (Darmuki, 2020; Hidayati & Darmuki, 2021). Dunia pendidikan yang terpengaruh di
semua tingkatan dari PAUD sampai pendidikan tinggi. Pendidikan masa usia dini sebagai penanaman
dasar pendidikan dalam mengembangkan diri anak menjadi tidak betjalan sebagai mana mestinya
karena covid-19. Masa usia dini adalah masa pertumbuhan dan berkembangnya tentang pengetahuan,
perilaku dan keterampilannya (Hidayati dkk., 2020). Di masa ini anak sangat perlu stimulasi yang tepat
agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu
bentuk penyelengearaan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan
dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar) kecerdasan (daya pikir, daya cipta,
kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan
komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dimilikinya melalui proses
belajar yang benar.

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku akibat dati pengalaman (Darmuki, 2020).
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi
untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari tidak bisa menjadi bisa, dati tidak tahu menjadi tahu
(Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan tingkah laku tersebut bisa berupa dari aspek kognitif, afektif,
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maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 76). Belajar juga dapat didefinisikan sebuah proses dimana
tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui latihan dan pengalaman (Hatiyadi & Darmuki, 2019: 282).
Mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Darmuki & Hidayati, 2019: 122). Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) adalah suatu proses
interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
(Darmuki dkk., 2017; Darmuki dkk., 2018; Darmuki dkk., 2019). KBM merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik sehingga peserta
didik tumbuh dan berkembang dengan baik(Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki & Hariyadi, 2019).
Hal ini sesuai dengan pernyataan Hidayati & Darmuki (2021) yang mengemukakan bahwa KBM adalah
suatu proses persiapan yang dipersiapkan oleh guru guna menarik dan memberi informasi kepada
siswa, sehingga dengan persiapan yang dirancang oleh guru dapat membantu siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran dengan maksimal. Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan, keteterampilan dan
pemahaman oleh peserta didik.

Perkembangan anak adalah segala perubahan yang terjadi pada anak yang meliputi seluruh
perubahan, seperti perubahan fisik, kemampuan motorik dan bahasa. Masing-masing aspek tersebut
memiliki tahapan - tahapan tersendiri dan setiap tahapan akan dilalui setiap anak. Pada masa usia dini,
anak mengalami tumbuh kembang yang luar bahasa,baik dari segi fisik motorik, bahasa, emosi, kognitif
maupun psikososial (Amalia, 2016; Kamelia, 2019). Perkembangan anak berlangsung dalam proses
yang holistic atau menyeluruh. Demikian pada perkembangan motorik halus anak ini dipengaruhi oleh
aspek-aspek perkembangan yang lainnya terutama berkaitan dengan fisik intelektual anak.

Perkembangan fisik motorik adalah perkembangan jasmaniah melalui kegiatan pusat saraf, urat
saraf, dan otot yang terkoordinasi (Suyadi, 2011). Perkembangan fisik motorik terdiri atas dua jenis,
yakni motorik kasar dan motorik halus (Setiani, 2013; Aghnaita, 2017; Daroyah, et al, 2018).
Pembelajaran aspek fisik motrik halus anak harus sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan
anak usia dini. Keterampilan motorik halus menggunakan otot halus pada kaki dan tangan. Gerakan ini
memerlukan kecepatan, ketepatan, dan keterampilan menggerakkan. Gerakan ini memerlukan
koordinasi yang cermat (Susanto, 2015). Kegiatan motorik halus melibatkan gerak otot-otot kecil,
seperti jari-jari tangan, lengan, siku, dan engkel (Puspitaningrum, et al, 2018; Agustina, et al, 2018).
Susanto (2015) menyatakan bahwa kegiatan yang dapat melatih kemampuan fisik motorik halus anak
yaitu menggunting, melipat, meremas, menempel, menebali gambar, mencoret-coret, menyusun balok,
dan meletakkan benda.

Berdasarkan pengamatan perkembangan anak di kelompok A TK Al Islam 7 ditemukan adanya
kendala pada kegiatan motorik halus yaitu sebagian besar anak masih kesulitan dalam melakukan
kegiatan melipat. Ada beberapa anak yang tidak mau melakukan kegiatan melipat,sehingga hasil
kegiatan anak kurang optimal dari jumlah murid 12 anak yang mampu melakukan kegiatan melipat
tanpa dibantu hanya 4 anak.Adapun jumlah anak putra 3 orang dan jumlah anak putri 9 orang. Oleh
karena itu untuk meningkatkan penguasaan kegiatan fisik motorik halus, peneliti menggunakan
kegiatan melipat sebagai Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan di TK Al Islam 7 Surakarta.

Rendahnya kemampuan fisik motorik halus anak ditandai dengan beberapa masalah yang
muncul yaitu ada beberapa anak yang belum mengerti tentang perintah dari guru untuk mengerjakan
tugas, anak merasa bosan dengan kegiatan yang diberikan guru, guru kurang mengkondisikan keadaan
kelas sehingga ada beberapa anak yang gaduh, anak sering keluar masuk kelas, tidak mau mengerjakan
tugas dari guru, dan anak masih meminta bantuan guru untuk menyelesaikan tugas. Media yang
digunakan oleh guru juga kurang bervariasi dan guru sering memberikan tugas kepada anak dengan
kegiatan yang monoton dalam meningkatkan kemampuan fisik motorik halus anak. Peranan guru

dalam mengembangkan minat anak pada kemampuan fisik motorik halus diperlukan kombinasi dan
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inovasi dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan fisik motorik halus anak, salah satunya
dengan kegiatan melipat kertas.

Kegiatan melipat merupakan kegiatan motorik untuk melatih daya ingat dan daya terampil anak
terthadap konsep kreasi anak dan kreatifitas anak dalam berkarya sehingga melatih keterampilan otot
otak dan motorik anak secara bertahap (Hairani, 2019). Media kertas sebagai bentuk sarana yang
digunakan untuk melatih motorik anak agar pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan.
Media adalah sarana belajar untuk mengantarkan pemahaman peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan menggunakan media kertas tersebut, diharapkan dapat menyajikan pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan fisik motorik halus pada anak terutama pada aspek
mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan yang rumit.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Penelitian Tindakan Kelas ini mengunakan 2 siklus. Setiap siklus yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pelaksanaan penelitian ini di TK AL islam 7 tahun
ajaran 2020/2021 yang betjumlah 12 anak yang terdiri dari 3 anak putra dan 9 anak putri dengan rentan
usia 4 — 5 tahun. Sumber data dalam kegiatan melipat melibatkan dua orang guru. Guru yang pertama
mendemontrasikan cara melipat sedangkan guru yang kedua membantu serta membimbing anak untuk
melakukan kegiatan melipat. Objek kegiatan ini adalah Kelompok TK A yang mengikuti kegiatan
melipat. Data penelitian ini adalah proses melipat anak. Instrumen pengumpulan data berupa observasi
yang digunakan untuk mengumpulkan data anak selama proses melipat dari awal, siklus I maupaun
siklus II. Wawancara digunakan untuk mengetahui respon siswa dan guru dalam proes pembelajarran.
Tes menggunakan proses melipat serta hasil karya melipat anak. Teknik analasis data menggunakan
triangulasi data dan sumber.

Hasil dan Pembahasan

1. Pra Siklus

Berdasarkan table hasil belajar anak dapat diketahui bahwa 50 % anak telah berkembang sesuai
harapan. Hal ini membuktikan bahwa cara mendemontrasikan kegiatan melipat anak mampu
meningkatkan fisik motorik halus pada anak usia dini.

Tabel 1. Peningkatan Hasil Belajar Keterampilan Berbicara pada Pra-Siklus dan Siklus 1

Indikator anak Jumlah anak Prosentase(%)
Belum berkembang 9 80%
Berkembang sesuai harapan 3 20%
Total 12 100%

Tabel 1 menunjukan bahwa keterampilan fisik motorik halus anak kelompok A sangat rendah hal
ini dapat dilihat dari jumlah anak yang sudah berkembang dalam kegiatan melipat tersebut. Anak yang
mampu melakukan kegiatan melipat ada 3 anak,sedangkan yang belum mampu melakukannya 9 anak.
Berdasarkan hasil observasi diawal anak merasa kesulitan dalam melakukan kegiatan melipat ,selain itu
ada beberapa anak yang enggan untuk melakukannya.

2. Siklus I

Pada awal kegiatan ada beberapa anak yang kurang berminat dalam kegiatan melipat,ada pula yang
merasa kesulitan untuk melakukan kegiatan melipat. Anak merasa bosan dengan kegiatan melipat
kertas Pada siklus ini penulis melakukan kegiatan melipat dengan cara mendemontrasikan tetapi ada

pula beberapa anak yang tetap enggan di dalam melakukannya.
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Tabel 2. Peningkatan Hasil kegiatan melipat pada Pra-Siklus dan Siklus 1

Keterangan Pra-Siklus Siklus 1
Belum berkembang 9 7
Berkembang sesuia harapan 3 5
Prosentase ketuntasan kelas (%) 42.86% 60.71%

Berdasarkan tabel 2 sudah ada peningkatan jumlah anak di dalam kegiatan melipat tersebut. Dari
prasiklus sebesar 3 anak meningkat pada siklus I sebesar 5 anak. Semua kelemahan yang muncul pada
siklus I menjadi dasar untuk perbaikan pada siklus II

3. Siklus IL

Pada pelaksanaan siklus II akan diharapkan lebih baik dari siklus I. Adapun cara agar kegiatan
melipat meningkat dengan baik. Guru harus memberikan contoh melipat atau mendemontrasikan cara
melipat dengan bertahap.Dari tahap pertama sampai tahap akhir. Selain itu guru juga mencoba untuk
mencari inovasi didalam kegiatan melipat tersebut agar anak tidak merasa bosan di dalam
melakukannya.Guru bisa menganti bahan melipat dengan sapu tangan,bajukainlap dll. Kegiatan
melipat selain melatih keterampilan juga melatih imajinasi, karena anak membentuk kertas dari berbagai
lembaran dijadikan bentuk karya yang diingginkan. Pada kegiatan melipat siklus II ini sudah ada
peningkatan yang tinggi,itu terlihat dari ketika kondisi awal prasiklus anak yang mulai berkembang
ada 10 % menjadi sudah berkembang 50 %.Ketika kegiatan pada siklus 1I. Selain dari data hasil
belajar hal ini juga terlihat dari observasi cara anak melipat kertas juga dari hasil karya melipat anak.
Berdasarkan data Prasiklus,Siklus I, Siklus II membuktikan bahwa memberikan contoh atau
mendemontrasikan secara bertahap mampu meningkatkan fisik motorik halus pada anak Kelompok A
di TK AL islam 7 surakarta.

Tabel 3 Peningkatan Hasil kegiatan melipat pada Pra-Siklus,Siklus 1 dan siklus 2

Keterangan Pra-Siklus Siklus 1 Siklus 2
Belum berkembang 9 7 3
Berkembang sesuia harapan 3 5 9
Prosentase ketuntasan kelas (%0) 42.86% 50 % 75%

Berdasarkan tabel 3 bahwa mengunakan metode demontrasi secara langsung serta menganti bahan
melipat mampu meningkatkan fisik motoric halus anak usia dini. Penelitian Sobariyah (2012) yang
berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampua fisik motoric halus anak kelompok A melalui kegiatan
melipat dengan kertas tahun ajaran 2020/2021. Pada siklus pertama tetjadi peningkatan 60 %
sedangkan pada siklus 2 meningkat menjadi 75 % Berdasarkan temuan diatas bahwa penelitian tersebut
mampu meningkatkan kemampuan fisik motoric halus anak usia dini di TK AL Islam 7 surakarta
tahun ajaran 2020/2021.

Dalam kegiatan melipat dengan mengunakan cara mendemontrasikan secara langsung mampu
meningkatkan kemampuan fisik motoric halus anak kelompok A di TK AL islam 7 surakarta. Selama
kegiatan tersebut anak — anak sangat antusias dan tertarik akan kegiatan melipat tersebut. Kegiatan
secara langsung semua berjalan dengan lancar tanpa adanya kendala. Saran bagi guru berdasarkan
penelitian diatas guru harus mampu mencari waktu yang tepat dan cara yang inovasi untuk melakukan
kegiatan melipat tersebut.Pada Pembelajaran persiapan di TK merupakan landasan terpenting bagi
perkembangan anak selanjutnya. Landasan tersebut sesuai dengan hakikat pendidikan anak usia dini PP
Nomor 27 Tahun 1990 Pasal 3 tentang pendidikan pra sekolah bertujuan untuk membantu meletakkan
dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh
anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan dan untuk pertumbuhan dan perkembangna
selanjutnya.
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Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan kemampuan fisik motorik halus siswa dalam
kegiatan melipat kertas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan melipat dengan media
kertas dapat meningkatkan kemampuan fisik motorik halus anak kelompok A di TK AL Islam 7
Surakarta.
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